
 

 

 

BAB V 

 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Be .rdasarkan hasil pe .ngolahan data dan pe .mbahasan yang te.lah 

dilakukan dalam pe.ne.litian ini, dapat disimpulkan be.be.rapa hal se .bagai 

be.rikut: 

1. Financial Distre.ss tidak be.rpe.ngaruh signifikan te .rhadap 

pe .nghindaran pajak, de .ngan nilai signifikansi se.be.sar 0,722 (> 

0,05). Hal ini me .nunjukkan bahwa pe .rusahaan yang be .rada dalam 

kondisi te.kanan ke .uangan tidak se.rta-me.rta me .milih strate.gi 

pe .nghindaran pajak se .bagai upaya me .mpe .rtahankan 

ke .be .rlangsungan usahanya. 

2. Ke .pe .milikan Institusional juga tidak me .miliki pe .ngaruh signifikan 

te .rhadap pe .nghindaran pajak, ditunjukkan ole.h nilai signifikansi 

se.be.sar 0,372 (> 0,05). Te .muan ini me .ngindikasikan bahwa pe .ran 

pe.me.gang saham institusional dalam me .lakukan pe .ngawasan 

te .rhadap praktik pe .nghindaran pajak masih be.lum optimal. 

3. Komite . Audit tidak be .rpe .ngaruh signifikan te .rhadap pe .nghindaran 

pajak, de .ngan nilai signifikansi se.be.sar 0,291 (> 0,05). Hal ini 

me .nunjukkan bahwa ke .be .radaan komite . audit, baik dari se .gi jumlah 

maupun struktur, be.lum mampu me.mbe .rikan pe .ngawasan yang 

e.fe .ktif dalam me.ne .kan praktikpenghindaran pajak pe .rusahaan. 
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4. Return on Assets (ROA) berpengaruh negatif signifikan terhadap 

penghindaran pajak, dengan nilai signifikansi sebesar 0,012 (< 

0,05). Artinya, semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, 

semakin rendah kecenderungan manajemen untuk melakukan 

penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang 

mampu menghasilkan laba yang lebih besar dari aset yang dimiliki 

cenderung lebih patuh terhadap kewajiban perpajakan, karena 

memiliki kemampuan finansial yang memadai dan cenderung 

menjaga reputasi serta keberlanjutan jangka panjang. Dengan kata 

lain, peningkatan ROA berkontribusi pada penurunan intensitas 

strategi penghindaran pajak. 

5. Se .cara simultan, ke .e .mpat variabe .l inde.pe.nde .n (Financial Distre.ss, 

Ke .pe .milikan Institusional, Komite. Audit, dan ROA) be .rpe .ngaruh 

signifikan te.rhadap pe .nghindaran pajak de .ngan nilai signifikansi 

se.be.sar 0,027 (< 0,05). Namun de .mikian, nilai Adjuste .d R Square . 

yang hanya se.be .sar 0,056 me .nunjukkan bahwa mode .l re.gre.si yang 

digunakan dalam pe.ne.litian ini hanya mampu me.nje.laskan 5,6% 

variasi pe .nghindaran pajak, se .dangkan 94,4% sisanya dije .laskan 

ole .h variabe .l lain di luar mode .l. Hal ini me .nunjukkan bahwa faktor- 

faktor lain se.pe .rti le.ve.rage ., ukuran pe .rusahaan, struktur 

kompe .nsasi, strate .gi pajak, dan faktor e.kste .rnal lainnya pe.rlu 

dipe .rtimbangkan dalam pe.ne.litian lanjutan. 

5.2 Keterbatasan 
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Pe.ne.litian ini me.miliki be.be.rapa ke .te.rbatasan yang pe.rlu 

dipe.rhatikan: 

1. Rendahnya Nilai Koefisien Determinasi 

 

Nilai Adjuste .d R Square. se.be.sar 0,056 me.ngindikasikan 

bahwa hanya 5,6% variasi dalam praktik pe .nghindaran pajak 

dapat dije .laskan ole.h variabe .l-variabe.l inde .pe .nde.n dalam 

mode .l, yaitu financial distre .ss, ke.pe.milikan institusional, 

komite . audit, dan re .turn on asse.ts (ROA). De .ngan kata lain, 

kontribusi ke .e .mpat variabe .l te .rse .but te.rhadap variabe.l de .pe .nde .n 

masih re .latif re .ndah. 

2. Data-Data Tidak Terdistribusi Normal 

 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada karakteristik 

distribusi data yang tidak sepenuhnya memenuhi asumsi 

normalitas. Ketidakterpenuhan asumsi ini dapat memengaruhi 

validitas hasil analisis statistik parametrik yang diterapkan, 

meskipun telah dilakukan penyesuaian melalui uji normalitas 

serta pertimbangan penggunaan uji statistik yang sesuai. Oleh 

karena itu, interpretasi terhadap hasil penelitian perlu dilakukan 

dengan cermat, khususnya dalam konteks generalisasi temuan 

terhadap populasi yang lebih luas 

5.3 Saran 

 

Be .rdasarkan ke .simpulan yang te.lah diuraikan, maka saran yang 

dapat dibe .rikan se .bagai be .rikut: 
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1. Bagi Perusahaan 

 

Diharapkan hasil pe .ne .litian ini dapat me.njadi masukan bagi 

pe .rusahaan untuk me .ningkatkan kualitas tata ke .lola pe .rusahaan 

(good corporate .  gove.rnance.) se.rta ke .patuhan te .rhadap 

pe .raturan pe .rpajakan yang be.rlaku. Manaje.me.n pe .rusahaan 

se .baiknya me .ngadopsi prinsip transparansi dan akuntabilitas 

dalam pe .nyusunan strate.gi fiskal guna me .minimalkan praktik 

pe .nghindaran pajak yang be .risiko te.rhadap aspe.k hukum 

maupun re.putasi pe .rusahaan. 

Se .lain itu, pe .rusahaan pe.rlu me .nyadari bahwa ke .patuhan 

pajak me .rupakan bagian dari tanggung jawab sosial korporasi 

dan be .rkontribusi te .rhadap pe .mbangunan ne .gara. Ole .h kare .na 

itu, strate.gi fiskal yang se.hat dan se.suai re .gulasi akan 

me .ndukung ke .be .rlangsungan usaha se .cara jangka panjang, 

me .ningkatkan ke.pe.rcayaan inve .stor, dan me .njaga hubungan 

baik de .ngan otoritas pajak. 

2. Bagi Pemerintah 

Diharapkan khususnya ke .pada pe .mbuat ke .bijakan di bidang 

pe .rpajakan, untuk me .ninjau ke .mbali re .gulasi pe .rpajakan yang 

be .rlaku guna me .nutup ce .lah hukum yang be .rpote.nsi 

dimanfaatkan ole .h pe .rusahaan dalam me .lakukan pe .nghindaran 

pajak. Re.formulasi ke.bijakan dipe .rlukan agar siste .m pe.rpajakan 

me .njadi le .bih kompre .he .nsif, adil, dan minim ce .lah e .ksploitasi. 
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Se .lain itu, pe.me.rintah diharapkan le.bih proaktif dalam 

me .mbangun budaya ke .patuhan pajak, me .lalui pe .ningkatan 

e .dukasi dan sosialisasi pe .rpajakan ke .pada pe.laku usaha, 

khususnya dalam se .ktor-se .ktor strate .gis se .pe .rti industri 

makanan dan minuman. Upaya ini pe.nting untuk me .nciptakan 

iklim usaha yang se.hat dan be .rinte .gritas, se.rta me.mpe.rkuat 

kontribusi se .ktor korporasi te .rhadap pe.ne .rimaan ne .gara.. 

3. Bagi Regulator dan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 

 

Diharapkan Dire .ktorat Je.nde.ral Pajak (DJP) dapat 

me .mpe .rkuat siste .m pe .ngawasan dan audit, khususnya te .rhadap 

pe .rusahaan-pe .rusahaan de .ngan tingkat profitabilitas tinggi, 

me .ngingat hasil pe .ne .litian me .nunjukkan bahwa ROA me .miliki 

pe .ngaruh signifikan te .rhadap pe .nghindaran pajak. Pe .ngawasan 

yang le.bih ke .tat pada ke .lompok ini dipe.rlukan kare .na pote .nsi 

penghindaran pajak ce.nde.rung me .ningkat se .iring de .ngan 

be .sarnya ke .untungan pe .rusahaan. 

Se .lain itu, DJP juga pe.rlu me .ningkatkan kapasitas dan 

kapabilitas sumbe .r daya manusia, te .rutama dalam hal analisis 

risiko pe .rpajakan dan de .te.ksi dini atas praktik pe .nghindaran 

pajak. Pe .nguatan kompe.te.nsi ini dapat me.ndukung e .fe .ktivitas 

pe .laksanaan audit dan pe .ne.gakan hukum pajak. 

Le.bih lanjut, dipe .rlukan sine .rgi dan ke.rja sama lintas 

instansi, te.rmasuk de .ngan otoritas ke.uangan, le .mbaga pe.ngawas 
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pasar modal, dan badan hukum te.rkait, guna me.nutup ce .lah- 

ce.lah ke .bijakan fiskal yang masih dapat dimanfaatkan ole.h 

wajib pajak. Kolaborasi ini pe .nting dalam me .mbe .ntuk siste .m 

pe .rpajakan yang le .bih te .rinte .grasi, adil, dan be .rdaya guna. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Pe.ne.litian se .lanjutnya disarankan untuk me.mpe.rluas 

cakupan variabe.l inde .pe .nde .n de .ngan me.masukkan faktor-faktor 

lain yang be .rpote .nsi me .me .ngaruhi pe.nghindaran pajak, se .pe .rti 

le .ve .rage., ukuran pe.rusahaan (firm size.), inte.nsitas modal, be .ban 

pajak tangguhan (de.fe.rre .d tax e .xpe.nse.), se.rta pe.ran auditor 

e.kste.rnal. Pe .nambahan variabe.l ini diharapkan dapat 

me .ningkatkan daya je .las mode .l dan me.mbe .rikan pe .mahaman 

yang le.bih me .nye .luruh me .nge .nai de .te.rminan pe .nghindaran 

pajak. 

Se .lain itu, pe .nggunaan pe.nde .katan kualitatif atau mixe.d- 

me.thod juga dapat me.njadi alte .rnatif me .todologi yang e.fe.ktif 

untuk me .nggali se .cara le.bih dalam motivasi manaje .rial dalam 

praktik pe .nghindaran pajak. De .ngan de .mikian, hasil pe .ne .litian 

tidak hanya te.rbatas pada hubungan statistik antar variabe .l, 

te .tapi juga me .ncakup dime.nsi pe .rilaku dan ke .bijakan inte .rnal 

pe.rusahaan, se.hingga mampu me .mbe .rikan gambaran yang le .bih 

kompre .he .nsif dan konte.kstual te.rhadap fe .nome .na penghindaran 

pajak. 


